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Abstrak

Permasalahan kebersihan lingkungan terkait pengelolaan sampah menjadi
salah satu isu utama di Desa Kertawangi Permasalahan ini diidentifikasi
selama masa observas;, dimana kurangnya kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan sampah menyebabkan penumpukan
limbah Untuk mengatasi masalah ini, program dalam kegiatan pengabdian
(ni dirancang untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada ibu-ibu
rumah tangga tentang pengolahan sampah dapur melalui pembuatan lilin
aromaterapt dari minyak jelantah. Metodologi yang digunakan mencakup
sosialisasi mengenai dampak pembuangan minyak jelantah dan
demonstrasi pembuatan lilin, yang melibatkan langkah-langkah dari
persiapan bahan hingga pembuatan lilin. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta tentang dampak negatif dari
pembuangan minyak jelantah serta keterampilan dalam mengolah limbah
tersebut menjadi produk bernilai tambah untuk memastikan keberlanjutan
dan dampak jangka panjang, disarankan agar kegiatan serupa dilakukan
secara berkala, dengan penambahan pelatihan lanjutan dan kolaborasi
dengan pihak eksternal serta monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan.
Program ini diharapkan dapat menjadi model untuk pengelolaan sampah
dapur di daerah lain dan memberikan kontribusi positif terhadap
kebersihan lingkungan.

Kata Kunci: Desa Kertawangi, ibu rumah tangga, lilin aromaterap(, minyak
Jelantah, pengolahan sampah dapur.
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Abstract

Environmental hygiene problems related to waste management are one of
the main issues in Kertawangi This problem was identified during the
observation period, where the lack of public awareness regarding the
(mportance of waste management led to the accumulation of waste. To
overcome this problem, the program in this service activity was designed
to provide socialization and training to housewives on kitchen waste
processing through the making of aromatherapy candles from used
cooking oil. The methodology used includes socialization on the impact of
used cooking oil disposal and a candle-making demonstration, which
(nvolves steps from material preparation to candle making. To ensure
sustainability and long-term impact it (s recommended that similar
activities be conducted periodically, with the addition of further training
and collaboration with external parties, as well as ongoing monitoring and
evaluation. This program is expected to become a model for kitchen waste
management in other areas and make a positive contribution to
environmental cleanliness.

Keywords: aromatherapy candles, housewife, Kertawangi Village kitchen
waste, processing, used cooking oll,.

A. PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang seringkali muncul di banyak
wilayah. Permasalahan sampah ini tentu akan memicu isu kebersthan lingkungan yang
akan berdampak terhadap kesehatan masyarakat yang tinggal disekitarnya, karena
lingkungan adalah faktor terbesar dalam mempengaruhi derajat kesehatan, sehingga
menjaga lingkungan merupakan tanggung jawab masyarakat (Elamin et al., 2018).

Desa Kertawangi, yang terletak di Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat
(RT 4/RW 13), adalah sebuah desa yang memiliki potensi alam yang cukup baik, yang
dapat mendukung kesejahteraan masyarakatnya, namun masalah lingkungan masth
menjadt isu yang mendesak di desa ini. Potensi alam seperti lahan yang subur dan air
yang melimpah seharusnya dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
berbagat aktivitas ekonomi masyarakat. Namun, kurangnya kesadaran dan
pengetahuan tentang pentingnya menjaga lingkungan, khususnya dalam hal
pengelolaan sampah, telah menimbulkan berbagai masalah yang mempengaruhi
kualitas hidup penduduk desa.

Salah satu masalah lingkungan yang paling menonjol di Desa Kertawangi adalah
pengelolaan sampah. Khususnya sampah dapur yang dihasilkan setiap hart dart
aktivitas rumah tangga, termasuk sisa makanan dan limbah lainnya, seringkali tidak
dikelola dengan baik. Padahal sampah dapur merupakan salah satu jenis sampah yang
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menyumbang sebagian besar volume sampah yang ada maka dart itu dalam
pengelolaannya harus dilakukan sebaik mungkin (Afifah et al., 2021).

Akibat pengelolaan yang kurang baik menyebabkan penumpukan sampah di
beberapa titik di desa, yang tidak hanya merusak pemandangan tetapi juga berpotensi
menimbulkan masalah kesehatan bagi penduduk setempat. Sampah yang tidak
dikelola dengan baik, terutama limbah organik seperti minyak jelantah, bisa menjadi
sumber pencemaran yang serius jika diblarkan begitu saja. Minyak jelantah dapat
berasal dari berbagat jenis minyak yang digunakan untuk menggoreng seperti minyak
kelapa sawit, minyak jagung, minyak kelapa, minyak zaitun dan lain-lain (Bachtiar et
al, 2022).

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan KKN, terungkap bahwa sebagian
besar sampah rumah tangga di desa int tidak dikelola dengan baik, yang berpotensit
menimbulkan berbagai masalah lingkungan seperti pencemaran tanah dan air. Salah
satu jenis sampah yang kerap diabaikan adalah minyak jelantah, yang merupakan sisa
dart aktivitas memasak sehari-hari. Pembuangan minyak jelantah secara sembarangan
tidak hanya mencemart lingkungan, tetapi juga dapat mengakibatkan kerusakan pada
ekosistem lokal (Mulyaningsih & Hermawati, 2023).

Permasalahan utama yang teridentifikasi selama kegiatan KKN adalah rendahnya
kesadaran warga mengenat pentingnya pengelolaan sampah, khususnya terkait
minyak jelantah. Sebagian besar warga masih membuang minyak jelantah secara
sembarangan tanpa menyadari dampak negatifnya terhadap lingkungan. Oleh karena
itu, tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran warga
tentang pengelolaan sampah rumah tangga serta memberikan solust praktis melalut
pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Dengan adanya solusi ini,
diharapkan masyarakat dapat lebih bijak dalam mengelola sampah dapur dan
meminimalisir dampak negatifnya terhadap lingkungan.

Kegiatan int secara khusus menargetkan ibu-ibu rumah tangga yang berada di
RW 13 RT 03 sebagai sasaran utama, mengingat peran sentral mereka dalam
pengelolaan dapur dan pengambilan keputusan terkait kebersthan rumah tangga.
Melalut program ini, diharapkan warga di Desa Kertawangi akan mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan baru dalam pengelolaan sampah, terutama dalam
memanfaatkan minyak jelantah menjadi produk yang lebith berguna. Pemilihan ibu-
ibu rumah tangga sebagat target utama diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
dan tindakan mereka dalam pengelolaan sampah, sehingga dapat membawa dampak
positif bagi lingkungan desa.

B. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan dengan menggunakan
metode pendekatan S/ISTEM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT (SISDAMAS), dimana
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pada metode int bergantung pada keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaannya.
Masyarakat yang dilakukan pendampingan pada kegiatan init adalah masyarakat
Dusun 3, RW 13/RT 03, Desa Kertawangi, Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 28 Juli
2024 sampai dengan 31 Agustus 2024.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Kertawangi, Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bandung Barat, disusun dengan pendekatan yang sistematis untuk
memastikan tujuan peningkatan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah,
khususnya minyak jelantah, dapat tercapat secara efektif.

Rancangan kegiatan dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup observasi
lapangan untuk memahamt kondisi dan kebutuhan masyarakat terkait kebersthan
lingkungan. Observast int dilakukan dengan cara berinteraksi langsung dengan warga
serta memantau aktivitas sehari-hari di desa.

Hasil observast menunjukkan bahwa banyak warga belum memiliki pemahaman
yang memadal tentang pentingnya pengelolaan sampah, terutama minyak jelantah,
yang kerap kalt dibuang begitu saja setelah digunakan. Berdasarkan temuan ini,
disusunlah sebuah program yang bertujuan untuk memberikan edukasi serta
pelatihan praktis mengenai pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapt.

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi, yang dilakukan melalui
pertemuan warga, khususnya ibu-ibu rumah tangga yang menjadi target utama.
Sosialisast int bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang dampak negatif
dart pembuangan minyak jelantah sembarangan, termasuk potenst pencemaran tanah
dan air. Matert sosialisast mencakup penjelasan mengenai bahaya lingkungan dari
limbah minyak jelantah dan pengenalan tentang konsep daur ulang minyak jelantah
menjadi produk yang memiliki nilat tambah, yaitu lilin aromaterapt. Setelah sosialisasi,
dilanjutkan dengan demonstrasi praktis pembuatan lilin aromaterapt. Dalam
demonstrast ini, ibu-ibu rumah tangga diajak untuk langsung berpartisipast dalam
proses pembuatan lilin aroma terapt.

Rancangan evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan melalui dua pendekatan utama:
evaluasi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Kemudian dilakukan evaluasi
dan analisis dampak, hal ini dilakukan untuk mengukur dampak dari program yang
dilaksanakan. Jika disusun berdasarkan siklus pelaksanaan pengabdiannya sebagat
berikut:

2.1. Siklus 1

Setelah pembukaan yang dilaksanakan di Gedung Serbaguna Kantor Desa
Kertawangi. Selanjutnya pada siklus 1 int dilakukan dengan cara datang bersilaturahmt
satu persatu ke rumah para aparat desa yang berada di Dusun 3 Desa Kertawangi, hal
int dilakukan dengan maksud memperkenalkan diri sekaligus menjalin hubungan yang
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baik dengan warga setempat dan mencari informasi atau masalah yang dihadapi pada
Dusun 3.

2.2. Siklus 2

Siklus 2 int dilakukan dengan cara mengobservasi lingkungan yang berada di
Dusun 3 Desa Kertawangti dengan bertujuan melakukan pemetaan sosial setempat.
Kemudian setelah itu mencari potensi yang ada dengan berbincang langsung pada
masyarakat disana dan melakukan pengamatan serta pendataan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapt.

2.3. Siklus 3

Setelah dilakukan observasi langsung ke lapangan seperti pada siklus 2, kemudian
pada siklus 3 sebagai bentuk dari tindak lanjutnya disusunlah perencanaan sesuat
dengan hasil observast yang telah dilakukan sebelumnya. Pada Dusun 3 Desa
Kertawangi ini permasalahan utamanya adalah sampah. Kelompok kami menargetkan
pada tbu-tbu rumah tangga yang berada di RW 13/RT 03 sebagat bentuk pelaksanaan
kegiatan pendampingan. Fokus kami pada limbah minyak jelantah yang dihasilkan
hamptir setiap hart dart kegiatan rumah tangga, limbah minyak jelantah tersebut
nantinya akan dijadikan lilin aromaterapi.

2.4. Siklus 4

Pada siklus 4 int berisikan bagaimana persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan
pemanfaatan limbah minyak jelantah sampai menjadi kerajinan lilin aromaterapt.
Setelah melakukan persiapan, kegiatan selanjutnya pada siklus int adalah
penyampaian rencana yang akan dilakukan pada pthak terkait sebagat bentuk
pengabdian dan pemberdayaan. Pada tahap int juga dilakukan diskusi pada pihak-
pihak terkait agar pemberdayaan yang dijalankan dapat berkelanjutan.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Program dalam KKN ini berfokus pada pemanfaatan limbah dapur berupa minyak
jelantah. Dalam pelaksanaannya kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu:

1. Sosialisasi

Tahap pertama dart pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Kertawangt int
dimulai dengan sosialisasi seperti pada gambar 1 yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah dapur, terutama
minyak jelantah. Sosialisasi int sangat penting mengingat kebiasaan warga yang sering
membuang minyak jelantah secara sembarangan, yang dapat menimbulkan berbagat
dampak negatif bagi lingkungan sekitar. Tim pengabdian fokus pada penyampaian
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informasi int kepada ibu-ibu rumah tangga sebagai target utama program, karena
merekalah yang paling sering berinteraksi dengan limbah dapur.

Dalam sosialisast tersebut, tim pengabdian menjelaskan secara mendalam
mengenai bahaya yang ditimbulkan oleh pembuangan minyak jelantah yang tidak
terkelola dengan baik. Minyak jelantah yang dibuang ke lingkungan dapat mencemart
tanah dan air, yang pada akhirnya merusak ekosistem setempat. Pencemaran inti tidak
hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga dapat mengancam kesehatan
masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk
memahami risiko-risiko ini dan mulat melakukan langkah-langkah preventif.

Gambar 1. Dok

Selain menjelaskan dampak negatif, sosialisast int juga memperkenalkan konsep
daur ulang minyak jelantah menjadi lilin aromaterapt. Tim pengabdian memaparkan
bahwa proses daur ulang ini tidak hanya menjadi solusi ramah lingkungan, tetapi juga
menawarkan potensi nilat tambah secara ekonomi. Dengan mengubah minyak
jelantah menjadi lilin aromaterapi, masyarakat tidak hanya dapat mengurangi limbah
yang mencemari lingkungan, tetapi juga menciptakan produk yang bernilai jual.

2. Demonstrasi Pembuatan Lilin Aromaterapi

Setelah sesi sosialisasi yang bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan sampah dapur, terutama minyak jelantah, kegiatan
dilanjutkan dengan demonstrasi praktis pembuatan lilin aromaterapi seperti yang
terdapat pada gambar 2. Demonstrasi int dirancang untuk memberikan pengalaman
langsung kepada peserta, khususnya ibu-ibu rumah tangga, mengenai cara mengolah
minyak jelantah menjadi produk yang bernilai guna. Langkah int diambil agar para
peserta tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga memiliki keterampilan praktis
yang dapat mereka terapkan di rumah.

Tahapan pertama dalam demonstrasi ini adalah persiapan bahan-bahan yang
diperlukan. Minyak jelantah yang telah dikumpulkan direndam terlebih dahulu dengan
arang aktif selama minimal 48 jam. Proses perendaman ini sangat penting karena
arang aktif berfungsi untuk menyerap bau tidak sedap serta partikel-partikel sisa
dalam minyak jelantah, sehingga hasil akhir lilin aromaterapt memiliki kualitas yang
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batk dan tidak mengeluarkan aroma yang tidak diinginkan. Tim pengabdian
menjelaskan secara rinci pentingnya langkah ini kepada peserta, dengan harapan
mereka dapat mengulangi proses int dengan benar di rumah.

% % .é.ﬁ‘;,

Gambar 2. Penjelasan mengenai langkah pembuatan lilin aromaterapt

Setelah proses perendaman selesai, minyak jelantah kemudian dipanaskan hingga
mendidih. Pada tahap ini seperti yang terdapat pada gambar 3, peserta diperlihatkan
bagaimana cara memanaskan minyak dengan aman dan benar, untuk memastikan
bahwa minyak tidak mengalami kerusakan yang dapat mempengaruht kualitas lilin.
Saat minyak sudah mendidih, bahan pengeras lilin atau stearic acid ditambahkan ke
dalam minyak. Tim pengabdian mengajak peserta untuk ikut berpartisipasi dalam
proses pencampuran ini, sehingga mereka dapat mempelajart dan merasakan
langsung bagaimana cara mencampurkan bahan-bahan tersebut hingga merata.

. e Topele P |
Gambar 3. Pencampuran bahan pembuatan

Dalam demonstrasi ini, partisipasi aktif dari peserta sangat ditekankan. Dengan
ikut serta dalam setiap langkah proses pembuatan, peserta diharapkan tidak hanya
mengerti tetapt juga percaya dirt untuk mencoba membuat lilin aromaterapi sendiri di
rumah. Tim pengabdian memberikan penjelasan mendetail dan membimbing setiap
peserta selama proses int berlangsung, memastikan bahwa setiap orang memahami
dan mampu melaksanakan teknik yang diajarkan. Hasil akhir dari demonstrasi int
diharapkan tidak hanya berupa lilin aromaterapi yang jadi, tetapi juga peningkatan
keterampilan dan pengetahuan yang bermanfaat bagi para peserta dalam upaya
mereka mengelola limbah dapur dengan lebih baik.
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3. Distribusi Hasil Lilin

Setelah lilin aromaterapt selesat dibuat, para peserta diizinkan untuk membawa
pulang hasil karya mereka. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman langsung
yang dapat dirasakan di rumah serta sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif
mereka selama kegiatan. Lilin-lilin int tidak hanya berfungsi sebagai pengingat akan
pentingnya pengelolaan limbah dapur, tetapi juga sebagai contoh nyata dari manfaat
daur ulang minyak jelantah. Dengan membawa pulang lilin aromaterapi, para peserta
dapat memamerkan hasil kerja mereka kepada keluarga dan tetangga, yang
diharapkan dapat memicu diskusi lebth lanjut mengenat pentingnya pengelolaan
sampah yang berkelanjutan.

Selain itu, tim pengabdian mengambil inisiatif untuk mendistribusikan sebagian
lilin yang dihasilkan selama kegiatan kepada warga desa yang tidak dapat mengikuti
sosialisast dan demonstrasi. Upaya int bertujuan untuk memperluas jangkauan edukast
mengenati pengelolaan minyak jelantah, sehingga pesan penting yang disampaikan
dalam kegiatan int dapat menjangkau lebih banyak orang. Lilin-lilin tersebut disertat
dengan penjelasan singkat tentang cara pembuatannya dan manfaat yang bisa
diperoleh dari mengelola minyak jelantah, baik dari segt lingkungan maupun ekonomi.

Seperti yang terdapat pada gambar 4, distribusi lilin aromaterapt int juga
merupakan strategt untuk mendorong warga desa lainnya agar tertartk mencoba
membuat lilin sendirt di rumah. Dengan melihat hasil nyata dart daur ulang minyak
jelantah, diharapkan warga yang belum berpartisipasi dalam kegiatan sebelumnya
menjadi termotivasi untuk ikut serta dalam upaya pengelolaan limbah dapur. Tim
pengabdian juga menawarkan bantuan lebih lanjut bagi warga yang ingin belajar lebth
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banyak tentang proses pembuatan lilin, dengan harapan kegiatan int dapat berlanjut
secara mandiri di kalangan masyarakat Desa Kertawangi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Kertawangt bertujuan untuk
mengatasi permasalahan utama yang diidentifikasi, yaitu rendahnya kesadaran dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah dapur. Kurangnya kepedulian
masyarakat terhadap sampah yang menimbulkan permasalahan terhadap lingkungan
(Muttagien et al, 2019). Permasalahan int muncul karena banyak warga yang tidak
menyadari dampak negatif dari pembuangan minyak jelantah sembarangan, yang
dapat mencemari tanah dan air serta merusak ekosistem (Kenarni, 2022). Dengan
tujuan tersebut, kegiatan ini dirancang untuk memberikan edukasi dan keterampilan
praktis kepada masyarakat, terutama ibu-ibu rumah tangga yang menjadi kelompok
utama dalam pengelolaan sampah dapur.

Melalui rangkaian sosialisast dan demonstrasi yang dilakukan, peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai pentingnya
pengelolaan minyak jelantah. Sosialisasi awal memberikan informasi tentang dampak
lingkungan dari pembuangan minyak jelantah dan keuntungan dari daur ulangnya.
Kegiatan int kemudian dilanjutkan dengan demonstrast praktis pembuatan lilin
aromaterapt dart minyak jelantah. Peserta diberi kesempatan untuk terlibat langsung
dalam proses pembuatan, sehingga mereka dapat memahamit langkah-langkah dan
teknik yang diperlukan untuk mengolah limbah dapur menjadi produk yang
bermanfaat.

Penyelesaian masalah pengelolaan sampah dapur, khususnya minyak jelantah, di
Desa Kertawangi dicapai melalut pendekatan edukatif yang menyatukan pengetahuan
teoritis dengan keterampilan praktis. Pendekatan int dirancang untuk memberikan
informast yang mendalam mengenai dampak negatif dari pembuangan minyak
jelantah sembarangan dan solust yang dapat diambil untuk mengelolanya dengan
cara yang bermanfaat. Sosialisasi awal memberikan wawasan mengenai bagaimana
minyak jelantah dapat mencemari lingkungan, merusak ekosistem, dan mengancam
kesehatan manusia. Dengan pengetahuan ini, peserta diharapkan dapat menyadari
pentingnya mengelola limbah dapur dengan benar.

Selanjutnya, keterampilan praktis diperkenalkan melalut demonstrasi pembuatan
lilin aromaterapi dari minyak jelantah. Para peserta yang sebelumnya mungkin tidak
memiliki keterampilan atau pengalaman dalam pengelolaan limbah ini, kint diberikan
pelatihan langsung tentang cara mengolah minyak jelantah menjadi produk yang
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berguna. Proses int melibatkan langkah-langkah yang jelas, mulat dari persiapan
bahan hingga pembuatan lilin, sehingga peserta tidak hanya mendapatkan
pengetahuan tetapi juga pengalaman praktis. Dengan melibatkan peserta dalam
setiap tahap proses, mereka dapat mempraktikkan dan memahami teknik yang
diperlukan untuk mengubah limbah dapur menjadi produk bernilat.

Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui beberapa indikator penting. Salah satu
indikator utama adalah peningkatan pengetahuan peserta, yang terlihat jelas dari
pemahaman mereka mengenai dampak pembuangan minyak jelantah dan manfaat
daur ulang setelah pelaksanaan kegiatan. Penilaian ini dilakukan melalui wawancara
sesudah kegiatan, yang menunjukkan perubahan signifikan dalam pengetahuan
peserta. Selain itu, keterampilan yang diperoleh selama proses demonstrasi juga
menjadi indikator keberhasilan. Observasi langsung selama pembuatan lilin
memberikan gambaran tentang kemampuan peserta dalam mengaplikasikan teknik
yang diajarkan, serta kesiapan mereka untuk menerapkannya di rumah.

Secara keseluruhan, integrast antara pengetahuan teoritis dan keterampilan
praktis dalam kegiatan ini terhitung berhasil meningkatkan kesadaran dan
kemampuan masyarakat dalam mengelola minyak jelantah. Pendekatan edukatif ini
tidak hanya memberikan pemahaman yang mendalam tentang isu lingkungan, tetapt
juga memberikan keterampilan yang dapat langsung diterapkan untuk mengatasi
masalah pengelolaan limbah dapur.

Berdasarkan hasil yang dicapai, beberapa rekomendast diajukan untuk
pengembangan lebih lanjut dart kegiatan ini. Pertama, disarankan agar kegiatan
serupa dilakukan secara berkala untuk memastikan keberlanjutan pengelolaan minyak
jelantah di desa. Pelatihan lanjutan juga penting untuk memperkenalkan variasi
produk lain yang dapat dihasilkan dart minyak jelantah, seperti sabun atau biodiesel.
Selain itu, kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti dinas lingkungan hidup atau
organisast non-pemerintah, dapat memperluas jangkauan program dan
mengintegrasikan pengelolaan sampah dapur dalam kebijakan lingkungan tingkat
desa.

Untuk menjaga efektivitas program dalam jangka panjang, monitoring dan
evaluast berkala diperlukan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pengetahuan
dan keterampilan yang telah diperoleh oleh warga tetap dipraktikkan dan
ditingkatkan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pengelolaan sampah dapur,
khususnya minyak jelantah, dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi komunitas Desa Kertawangt.

E. PENUTUP

Kegiatan pengabdian di Desa Kertawangi bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah dapur, khususnya
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minyak jelantah. Melalui sosialisast dan demonstrast pembuatan lilin aromaterapt, para
peserta, terutama ibu-tbu rumah tangga, telah memperoleh pengetahuan yang
mendalam tentang dampak negatif pembuangan minyak jelantah sembarangan
terhadap lingkungan. Selain itu, mereka juga memperoleh keterampilan praktis dalam
mengolah minyak jelantah menjadi produk yang bernilai tambah. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan peserta.

Sosialisasi berhasil menyampaikan pentingnya pengelolaan sampah dan dampak
negatif dari pembuangan minyak jelantah sembarangan. Demonstrasi pembuatan lilin
aromaterapt memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan langsung oleh
masyarakat, dan berhasil mendorong mereka untuk memanfaatkan minyak jelantah
dengan cara yang bermanfaat. Keberhasilan ini juga didukung oleh observasi yang
menunjukkan antusiasme peserta dan komitmen mereka untuk terus menerapkan
pengetahuan yang diperoleh.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan di Desa
Kertawangi, beberapa saran penting dapat diajukan untuk meningkatkan efektivitas
dan keberlanjutan program ini. Pertama, disarankan agar kegiatan serupa dilakukan
secara berkala untuk memastikan dampak yang berkelanjutan dan untuk menjangkau
lebth banyak anggota masyarakat yang belum terlibat. Program pelatihan dan
sosialisast mengenai pengelolaan sampah dapur, sebaiknya diadakan setiap beberapa
bulan atau tahun. Dengan cara ini, pengetahuan dan keterampilan dapat terus
diperbarut dan diperkuat.

Kedua, pelatihan lanjutan yang memperkenalkan teknik pembuatan produk lain
dart minyak jelantah, seperti sabun atau biodiesel, dapat menambah nilai ekonomis
dari limbah dapur dan memberikan pilthan tambahan bagi masyarakat. Diversifikasi
produk ini tidak hanya meningkatkan keterampilan masyarakat tetapi juga dapat
membuka peluang ekonomi baru. Oleh karena itu, penting untuk menyusun program
pelatihan yang lebth mendalam dan komprehensif.

Ketiga, meningkatkan kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti dinas lingkungan
hidup, organisasi non-pemerintah, atau sektor swasta, dapat memperluas jangkauan
dan dukungan terhadap program. Kerja sama init bisa memberikan sumber daya
tambahan, seperti pendanaan dan bahan pelatihan, serta akses ke teknologi terbaru
dalam pengolahan limbah. Dukungan yang lebih luas ini juga akan membantu dalam
mempromosikan program dan mendapatkan partisipast yang lebih besar dari
komunitas.

Selanjutnya, perlu adanya monitoring dan evaluast berkala untuk memastikan
bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tetap diterapkan secara
konsisten. Pengumpulan umpan balik dari peserta melalut survet atau wawancara
pasca kegiatan dapat memberikan wawasan tentang efektivitas program dan area
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yang perlu diperbaiki Evaluast int juga penting untuk merencanakan langkah-langkah
perbaikan dan pengembangan program ke depan.

Terakhir, peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan berbagati kelompok usia,
termasuk anak-anak dan remaja, sangat penting. Program edukasi yang melibatkan
sekolah dan kegiatan komunitas, seperti lomba atau kampanye lingkungan, dapat
membantu menanamkan nilai-nilat pengelolaan sampah sejak dini. Dengan
memperluas cakupan edukasi lingkungan, diharapkan dapat mendorong perubahan
perilaku yang lebih luas dan berkelanjutan dalam masyarakat.
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Kami ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berperan penting
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lbu-lbu RW 13 yang dengan penuh antusias telah bersedia mengikuti acara
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